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TRANSLITERASI ARAB-LATIN

A.PENGERTIAN TRANSLITERASI
Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih huruf dari abjad yang satu ke
yang lain. Transliterasi Arab-Latin disini adalah penyalinan huruf-huruf Arab
dengan huruf-huruf latin beserta perangkapnya.

Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin

Arab LATIN
Kon Nama Kon Nama

! Alif Tidak dilambangkan

@ Ba B Be

o Ta T Te

& Sa S Es (dengan titik di atas)
c Jim J Je

z Ha H Ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha kh Ka dan Ha

3 Dal D De

5 Zal Z Zet (dengan titik di Atas)
J Ra R Er

J Zai Z Zet

- Sin S Es

5 Syin sy Es dan Ye
o Sad S Es (dengan titik di bawah)
o Dad D De (dengan titik di bawah)
N Ta T Te (dengan titik di bawah)
b Za zZ Zet (dengan titik di bawah) N
i Ain ‘ Koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge

=) Fa F Ef

a Qaf Q Ki

4 Kaf K Ka

J Lam L El

¢ Mim M Em

o Nun N En

3 Wau w We

° Ha H Ha

. Hamzah | ..... Apostrof

¢ Ya Y Ye




1.

Vokal (Tunggal atau Rangkap)
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau manoftong dan vokal rangkap atau diftong.
v Vokal tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau
harkat transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin
Fathah Aa
Kasrah Ii
Dammah Uu

v Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
antara harkat dan huruf, teransliterasinya berupa gabungan. huruf,

aitu:
Arab Nama Gabungan | Nama Contoh
¢ Fathah dan ya ai adani Haula
P Fatahah dan wawu uu adanu Kaifa
Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Tanda Huruf
dan Nama dan Nama Conioh
huruf tanda
/s | Fathah dan alifya a a dan garis di atas qala
¢ Kasrah dan ya i i dan garis di atas gila
3 Dammah dan ya u u dan garis di atas qulu
. Ta’ Marbutah

v' Ta’ marbutah hidup yaitu yang terdapat harkat fathah atau dammah,
transliterasinya adalah: t (te).

v' Ta’ marbutah mati atau mendapat harkat sukun, teransliterasinya
adalah: h (ha).

v' Kalau pada kata terakhir dengan fa’ marbutah diikuti oleh yang
menggunakana kata sandang a/ serta bacaan kedua kata itu terpisah
maka fa’marbutah itu ditransliterasikan dengan h (ha).

Contoh: Raudah al-atfal, Raudatul atfal, al-madianah al-munawwarah.
Syaddah (Tasydid)

Syaddah adalah yang dalam sistem tulisa Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid. Dalam transliterasi ini tanda
syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf yang sama dengan yang
diberi tanda syaddah. Contoh: Nazzah.

. Kata Sandang (di depan huruf Syamsiah atau Qomariyah)

Kata sandan dalam sistem bahasa tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf, yaitu “J. Namun dalam teransliterasi ini, kata sandang itu
dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah, dan kata
sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah.

v'  Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah



Ditranslitrasikan sesuaikan dengan bunyinya, yaitu huruf “J” diganti
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Contoh: ar-
rajulu, asy-syamsu, as-sayyidatu.

v’ Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah

Ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan didepan dan

sesuai pula dengan bunyinya. Contoh: al-jalalu, al-qalamu. Baik

Syamsiyah atau gamarinya, kata sandang ditulis terpisah dara kata

yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sandang.

6. Hamzah

Dinyatakan didepan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof.
Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di
akhir kata. Bila terletak diawal kata, ia dilambangkan dalam tulisan Arab
berupa alif (1). Contoh: ta’khuzuma, an-nau’, akala.

7. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, huruf, ditulis terpisah,
hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah
lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang
dihilangkan. Maka dalam translitersinya ini, penulisan tersebut juga
dengan kata lain yang mengikutinya. Contoh: Wa anna Allaha lahua Khai
ar-raziqin, wa annallaha lahua khairarraziqin.

8. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalam translitersi ini hutaf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf
capital seperti apa yang berlaku di EYD, diantranya: menulis awal nama
diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri didahui kata sandang, maka
yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri bukan kata
sandangnya. Contoh: Wa ma Muhammadun illa Rasul. ,

Huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila tulisan arabnya memang
lengkap, jika disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harkat
dihilangkan, maka kapital tidak digunakan. Contoh: Nasrun minallah

9. Tajwid.

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu
tajwid. Karena itu, persemian pedoman transliterasi perlu disertai dengan
tajwid.




MOTTO

Delajari, pikirkan dan manfaatkanlah
[lmu. Janganlah kalian mencarinya agar
kalian tampak hebat. Karena kalau umur

kalian panjang dikhawatirkan ilmu akan
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scscorang berhias dpngan
pakaiannya.




DAFTAR ISI

Cover Depan i
Cover Dalam ii
Persetujuan Pembimbing Sikripsi iii
Pernyatan Keaslian Penelitian iv
Pengesahan TIM Penguji Skripsi \ %
Transliterasi Arab Latin. vi
Motto vii
Daftar Isi X
Persembahan xit
Abstrak. xiii
Kata Pengantar. Xiv
BAB I PENDAHULUAN 1
A. Latar Belakang Masalah ..o 1
B. Identifikasi Masalah................o.o.oooooiiiiiiie e 3
C. Rumusan Masalah ..o 4
D. Tujuan Penelitian ..o 4
E. Memfaat Penelitian .................oooooiiiiii e, 5
F. Kajian Pustaka ..., 6
G. Definist KONSEP......coo.ouieiieiee . 7
H. Penelitian Terdahult ........ccooooooouimmieeiieeeee e, 7
1. Sistematika Pembahasan...................cocooooooiooiiiie 11
BAB I1 LANDASAN TEORI 13
A. Tinjauan Umum Tentang Bulan ....................ooooooiiiieiiiiiiicee. 13
1. Jumlah Hari dalam Bulan Qomariyah .................ccccooooeiieiie. 16
2. Perbedaan Antara Bulan Qomariyah dan Masehi............................... 20
3. Dalil yang mengharuskan Menggunakan Bulan Qomariyah. ............. 27
B. Tinjauan Umum tentang Rukyah.......................cooooiiiii . 28
1. Dalil Tentang Rukyah...............coovooeiiiiiieeeeeeeeee e 28
2. Pendapat Ulama’ Tentang Rukyah....................cccoooviiiiiiiiieeeen, 30
3. Penentuan Awal Bulan Berdasarkan Rukyah.................................... 34
C. Tinjauan Umum tentang Hisab....................coooooiiiiiieeeeeeeee 37



Lo Dalil Hisab ..o 37

2. Pendapat Ulama’ Tentang Hisab ..................oooooveeoeeoeeeeoeoooo 40

3. Penentuan Awal Bulan Berdasarkan Hisab .................................... 41

D. Kaidah Fighiyah Tentang Hisab dan Rukyah .................................... 44
BAB Il PANDANGAN NU dan MUAHAMMADIYAH TENTANG HISAB
DAN RUKYAH 47

A. Sekilas Tentang NU ..........coooouoruiooeeieieeoeeeeeeeeeeee oo 47
LoSejarah NU . ...o.ooooeeeeeeee e 47

2. Metode ISimbath ...........oooooovevoieeeeeeeeeeeee 87

3. Cara Menentukan Awal Bulan Puasa dan Syawal............................ 40

B. Sekilas Tentang Muhammadiyah.......................oooooo 55

1. Sejarah Mubammadiyah ..............................ooooomm 55

2. Metode Istimbath..................cooiiiii e 58

3. Cara Menentukan Awal Bulan Puasa dan Syawal.......................... 61

BAB IV ANALISIS PENDAPAT NU DAN MUHAMMADIYAH.................. 68

A. Analisis Standart Minimal NU Dalam Menetukan Awal Bulan Puasa dan

SYAWAL ..o 68

B. Analisis Minimal Standart Muhammadiyah Dalam Menetukan Awal Bulan

Puasa dan Syawal............oooooii e 77

C. Mencari keunggulan antara Muhammadiyah dan Nahdhotul Ulama’
Standart Minimal Yang Harus Disepakati Dalam Menetapkan Awal Bulan

Puasa Dan Syawal................ocooooooiiiieeeeeeeeeee 84
BAB V PENUTUP 99
AL Kesimpulan ...........ooooooiiiiiieeee e

DAFTAR PUSTAKA




PERSEMBAHAN

“Dia memberikan hikmat (ifmu yang berguna) Repoda siapa yang dikehendaks-Nya.
Barang siapa yang mendapat kikmak itu Sesunggukinya ia telah mendapat kebajikan yang
banyak, Dan tiadalali yang menerima penngatan melainkan orang- orang yang berakal™.
/O S Al R qgrgﬁ_ ’760\

“Kaki yang akan berjalan lebifi jauf, tangan yang akan berbuat lebih banyak, mata yang Ran
menatap lebifi ama, lefier yang akan lebif sering mefifiat e atas, lapisan tekad yang senibu ali
{ebift Reras dari baja, dan hati yang akan bekerja iebih Keras, serta mulut yang Ran selaiu
berdoa”.

Ungkapan hati sebagai rasa Terima Xasihku
AMamdulllafirab6ilalamin. ... Alhamdulllahirabbil ‘alamin. ... Athamdulllafisrabbil
alamin. ..
Akhirya aku sampas ég titik ini,
sepercik keberfiasilan yang Engkau hadiafikan padaku ya Rabb
Tak henti-hentinya aku mengucap syukur pada_Mu ya Rabb
Serta shalawat dan salam kepada idola ku Rasulullak SAW dan para safabat yang mulia
Semoga sebuak Raryc mungilini menjadi amal shalef: bagiku dan menjadi kebanggaan
bagi keluargaku tercinta
Ku persembatikan Karya mungd iwi. ..
untuk belahan fiwa ku bidadan surgaku yang tanpamu aky bukanlah siapa-siapa
di dunia fana ini I6u dan ayahRu serta orang yang menginjeksikan segala idealisme, prinsip,
edukasi dan Rasif sayang berfimpaf dengan wajafi datar menyimpan Regelisafan ataukah
per]uang:m yang tidak pernah Ru Retaliui, namun tenang temaram dengan penuh Resabaran
dan pengect’ s luar biasa Ayahandaky terainta yang telah memberikan segalanya untukRy
Kepade AGRALKKy (Tufri) terima Rasik tiada tara atas segala support yang telah diberikan
selama ini dan semoga Adik-adikky tercinta dapat menggapaikan Reberfasilan juga di
Remudian han.
Kepada teman-teman seperjuangan Kfususnya rekar-rekan Syaria'ab AS 2010 yang tak bisa
tersebutkan namanya satu persatu terima Rasifi yang tiada tara Ry ucapakan Kepada
Safiabat tercinta terima Rasifi atas supportnya baik itu monl o maten( saya.

Terakfeir, untuk seseorang yang masifi dalam misteri yang dijanfikan Ilaki yang
iapapun itw, terimakasif telofi menjadi 6aik dan bertahian i sana. Akfiir Rata, semoga skripsi
ini membawa Rebermanfaatan. Jika hidup bisa Kucenitakan & atas Kertas, entaf: berapa
banyak yang dibutulikan hanya untuk Ruscapkgn tenma kasih... :)

By: ACH. KHOIRJ




e - e o S e P R s G e e e R = R G e e S A e G - e . . e S G e R R R = em e A e e e e

+ ACH. KHOIRI : 2014 Analisis Standart Minimal Yang Harus Disepakati
' Antara Muhammadiyah Dan NU Dalam Menetapkan Awal
H Bulan Puasa Dan Syawal. Ahwalu Syahshiyah Fak.
H Syari’ah IAI Nurul Jadid

i PEMBIMBING : Drs. Moh. Munir Anshori, M.Pd.I & Faizin Syamweil
: M.Pd.1

i KATA KUNCI : Standart Minimal Dalam Menetukan Awal Bulan Puasa Dan
! Syawal menurut NU dan Muhammadiyah.

3

Skripsi ini adalah hasil penelitian pustaka (library research) tentang
“Analisis Standart Minimal Yang Harus Disepakati Antara Muhammadiyah Dan
NU Dalam Menetapkan Awal Bulan Puasa Dan Syawal”. Penelitian ini bertujuan
untuk menja&ab kriteria dalam penentuan awal bulan yang sesuai dengan
panduan dalil syara’ dan teori hisab lainnya, dalam hal ini difokuskan pada
metode yang dipaparkan oleh Muhammadiyah dan NU.

Hasil penelitian menyimpulkan, bahwa dari beberapa Literatur dan Dalil
yang ada menjukkan fenomen bilal merupakan patokan utama dalam penentuan
awal bulan. Hilal itu bulan sabit yang bisa teramati setelah matahari terbeniam,
bukan bulan atau pringan atas bulan sebagaimana Muhammadiyah memahami
fenomena hilal ini. Kurang tepatnya pemahaman dasar tentang hilal juga akan
menghasilkan keputusan yang akan berbeda dari para penganut hisab lain yang
memaknai hilal sebagai bulan sabit.

Bila berhubungan dengan Masalah kriteria tentunya hal itu pasti
berhubungan dengan metode Hisab, karenanya tidak akan melibatkan rukyah
murni. Namun dari interpretasi tersebut, masih berbeda pandangan apakah hanya
mempertimbangke.1 ~osisi hilal (wujudul hilal Muhammadiyah) atau juga
mempeirtimbangkan kemungkinan hilal untuk dirvkyah (/mkan rukyah NU).

Antara Muhammadiyah dan NU, tentunya sama-sama menghisab hilal,
namun berbeda selanjutnya. Bila Muhammadiyah hanya memperiimbangkan
posisi saja, tanpa melihat kemungkinan untuk dirukyah (konsep wujudul hilal).
Sedangan NU meskipun menghisab hilal namun tetap dilihat kemungkinan untuk
dirukyah dengan beberapa kriterianya (konsep imkan rukyal).

Kedua pandangan diatas juga ada persamaannya, yakni sama-sama
menjadikan keadaan bulan diatas ufuk sebagai syarat penentuan awal bulan.
Muhammadiyah menghitung posisi piringan atas bulan, sedangkan NU tentunya
hilal (bulan sabit) yang dihitung.

Kesimpulan bahwa kriteria yang paling mendekati dari teori figh yang ada
adalah teori yang dipakai oleh NU, karcna acuan utamanya adalah hilal. Sesuai
dengan keterangan diatas, maka haruslah ada kriteria bersama yang disepakati
oleh semua ormas dan seluruh lapisan di negara ini. Dengan catatan kriteria yang
ada haruslah dinamis, sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan.
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